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Pernikahan usia dini masih tergolong tinggi di Indonesia. Penurunan angka pernikahan usiadini di Indonesia
tergolong lambat.. Pernikahan dini adalah salah satu bentuk dari pelanggaran hak dari anak. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat factor determinan yang menyebabkan terjadinya pernikahan usiadini di Indonesia
menggunakan data SDKI 2017. Penelitian ini disusun berdasarkan data sekunder dari Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI1) Tahun 2017. Sampel ini digunakan untuk mendapatkan gambaran usia kawin
pertama pada rentang usia 15-25 tahun dengan status responden menikah pada penelitian. Analisis data yang
dilakukan adalah dengan menganalisis data SDKI1 2017 dengan Analisa Univariate dan Analisa Bivariate
(Potong Lintang). Gambaran persentase pernikahan dini di Indonesia pada Usia 15-25 tahun lebih banyak
wanita yang menikah dini yaitu sebanyak 65,1 persen.sedangkan untuk wanita yang tidak menikah dini
hanya sebesar 34,9 persen. Factor determinan terjadinya pernikahan dini dari hasil penelitian ini adalah
Pendidikan, tempat tinggal, status ekonomi, penggunaan majalah/koran, penggunaan radio, dan penggunaan
internet.

...... Early marriage is still relatively high in Indonesia. The decline in the number of early marriage in
Indonesiaisrelatively slow. Early marriage is one form of violation of the rights of children. This study
aimsto look at the determinants that cause early marriage in Indonesia using the 2017 IDHS data. This study
was compiled based on secondary data from the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS).
This sample was used to obtain an overview of the age of first marriage in the age range 15-25 years with
the status of respondents married in the study. Data analysis was performed by analyzing 2017 IDHS data
with Univariate Analysis and Bivariate Analysis (Cross-Cutting). The percentage of early marriagesin
Indonesia at the age of 15-25 yearsis more women who marry early, which is as much as 65.1 percent.
While for women who are not married early is only 34.9 percent. The determinants of early marriage from
the results of this study are education, residence, economic status, magazine / newspaper use, radio use, and
internet use.
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